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Abstrak
yupaten Kampar merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi besar
jembangan kebun nenas, terutama di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang. .
berikan nama Desa Kualu Nenas karena banyak terdapat kebun nenas yang agak
wkan di daerah lain di Kampar, sehingga hal tersebut menjadi ciri khas Desa
1as. Kesulitan yang dihadapi oleh masayarakat petani nenas adalah buah segar
ng melimpah, sehingga perlu diolah menjadi bahan makanan lainnya agar
vilai tambah serta hasil produksinya dapat bertahan lebih lama. Penelitian ini
1 kepada usaha pengolahan nenas dalam meningkatkan pendapatan keluarga di
u Nenas, karena desa ini memiliki potensi yang besar sebagai penghasil nenas
ensi memiliki industri yang berbasis agroindustri.
n penelitian adalah untuk menggambarkan masyarakat pelaku usaha nenas,
n nenas serta peningkatan pendapatan keluarga. Subjek utama penelitian adalah
it Desa Kualu Nenas yang bekerja sebagai pemilik atau pekerja pada pengolahan
alisa deskpitif digunakan dalam penelitian ini, dengan mengumpulkan data
esioner, wawancara mendalam dan observasi.
penelitian menunjukan bahwa para responden sudah lama bekerja atau berusaha
golahan nenas ini, rata-rata diatas 10 tahun. Sebagian besar memilki kebun nenas
mun terdapat responden sebagai pengumpul atau agen buah nenas segar. Modal
1anya semakin lama berkembang, sesuai dengan usahanya yang juga semakin
1g. Sebagian besar responden sudah memilki tempat proses pengolahan nenas
t penjualan antara lain rumah sendiri, kios atau warung. Alat-alat produksi seperti
1anggang sudah milik sendiri walaupun proses pengolahannya masih tradisionil.
1 usaha pengolahan nenas ini masih ditingkat lokal, tidak dipasarkan ke luar
jan kadangkala hanya dipasarkan ke Pekanbaru. Namun karena lokasi tempat
cukup strategis, yakni disepanjang jalan raya, banyak konsumen membeli oleh-
Kampar ini. Pendapatan para responden bekerja atau berusaha sebagai penjual
dlah nenas cukup tinggi, sehingga kontribusinya kepada keluarga juga tinggi
lapat memenuhi kebutuhan keluarga, baik kebutuhan primer maupun kebutuhan
Namun masih ada kendala yang diahadapi dalam usahanya, diantaranya biaya
| yang masih tinggi.
i :Pengolahan Nenas, Pendapatan Keluarga.

PENDAHULUAN
)r pertanian menjadi salah satu sektor yang memiliki peran besar bagi
, begitu juga dengan Provinsi Riau, terutama yang berada di daerah
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n Kampar. Kabupaten Kampar merupakan salah satu daerah yang
potensi besar untuk pengembangan kebun nenas. Hingga saat ini areal
yang sudah ditanami nenas mencapai 800 hektar (Ha) dengan jumlah
9.000 ton/ tahun yang tumbuh dilahan gambut dan areal tersebut memiliki
1tuk dikembangkan menjadi 1.500 Ha. (Sumber : bappeda.kampar.go.ig ).
Iga didukung dengan data sektor pertanian di Kabupaten Kampar, yang
an kontribusi PDRB menurut lapangan usaha pada tahun 2016 sebesar
BPS Kampar, 2018). Bila dibandingkan dengan sektor lainnya, sektor
Kabupaten Kampar merupakan nomor dua PDRB tertinggi setelah sektor
ngan dan penggalian.

satu hasil pertanian adalah buah nenas. Kampar menjadi daerah penghasil
besar di Sumatra, yang juga didukung dengan kualitas nenas yang
1 berstandar mutu tinggi. Melimpahnya produksi nenas di Kampar inilah
anfaatkan oleh masyarakat setempat untuk menjadi mata pencaharian bagi
{al ini dapat diihat disepanjang jalan lintas Pekanbaru — Bangkinang, atau
ji Desa Kualu Nenas, Kecamatan Tambang. Industri rumahan skala kecil
ngah turut memproduksi olahan nenas berupa keripik, dodol dan kue yang
iri nenas. Sehingga menurut pantauan, lebih dari 20an industri rumahan
i daerah ini (riaubertuah.id).

Jrut data statistik Kampar, 1.050 ha areal yang ditanami buah nenas
di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang dengan total produksi
1ya 1.456 ton pertahun atau rata-rata 121 ton perbulan. Sehingga dengan
ebunan yang mencapai ribuan hektar, pendapatan mereka bisa mencapai
)erbulan hanya dengan buah mentah saja, belum lagi bila diolah menjadi
ringan seperti keripik nenas, dodol dan lempuk nenas (riaubertuah.id).
un, hal yang menjadi masalah dan kendala bagi penduduk Kabupaten
dalah metode yang digunakan masih menggunakan metode tradisional di
'gambut. Tidak hanya itu, hal yang sering kali menjadi permasalahan yang
1adapi oleh petani adalah ketika jumlah produksi tidak dapat sepenuhnya
g oleh pasar, hal ini tentunya menjadikan harga jual menurun drastis,
1h nenas itu hanya dapat bertahan kurang lebih hanya satu minggu. Maka

etani nenas tentunya harus dapat menguasai teknik pengolahan lainnya
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stri) agar dapat mengolah nenas menjadi produk yang lebih variatif yang
akan mengurangi kerugian petani nenas terhadap nenas yang tidak laku
angolahan ini berpusat pada pertemuan antara produksi, pengolahan dan
n produk, sehingga dapat meningkatkan nilai tambah nenas. Pengeolaan
Isebut dengan agroindustri.
ni didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Febriani,
n Kausar (2014), dengan judul Persepsi dan Minat Petani Nenas terhadap
oindustri nenas di Desa Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, Kabupaten
mengungkapkan bahwa didaerah Kualu Nenas, masih banyak terjadi
1an dalam pengelolaan Nenas. Sebagian besar masyarakat masih belum
i mengenai usaha agroindustri, dan hanya berapatokan pada panen dan
ouah nenas saja. Hal ni terjadi karena disebabkan tingkat pendidikan
at di desa Kualu Nenas masih kurang, sehingga sebagian masyarakat tidak
kemampuan untuk berinovasi dan menjadi penghambat dalam
)angkan usahanya. Disamping itu para petani nenas juga membutuhkan
ng lebih besar agar dapat membeli mesin pengolah keripik nenas. Para
ga membutuhkan dukungan moral dan ilmu dari pemerintah terkait
an mengenai pengembangan usaha buah nenas, sehingga dapat
itkan minat petani nenas untuk semakin ingin tahu dan minat terhadap
angan usahanya sendiri.
nusan masalah dari penelitian ini adalah :1)Bagaimana usaha pengolahan
Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar? 2)
1a pendapatan keluarga di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang
n Kampar ?3).Bagaimana usaha pengolahan nenas dalam meningkatkan
in keluarga Di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten
Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk :
)ambarkan dan menganalisis usaha pengolahan nenas di Desa Kualu
<ecamatan Tambang Kabupaten Kampar.2).Menggambarkan dan
isis pendapatan keluarga di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang
n Kampar.3).Menggambarkan dan menganalisis usaha pengolahan nenas
neningkatkan pendapatan keluarga Di Desa Kualu Nenas Kecamatan

Kabupaten Kampar. Luaran/Manfaat penelitian diharapkan dapat
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<an sumbangan kepada Masyarakat dan Pemerintah Daerah, kepada para
ademica, terkait usaha pengolahan nenas dalam meningkatkan pendapatan

Ji Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

TINJAUAN PUSTAKA.
a Pengolahan merupakan sektor yang melakukan proses pengolahan
hasil pertanian sehingga memiliki nilai lebih, dan sektor pemasaran
dengan penyampaian produk pertanian ke konsumen. Pengolahan sebagai
) subsistem dalam agribisnis merupakan suatu alternatif terbaik untuk
igkan, dengan kata lain, pengembangan industri pengolahan diperlukan
iptanya keterkaitan antara sektor pertanian dengan sektor industri.
pengolahan akan mempunyai kemampuan yang baik jika kedua
rsebut diatas memiliki Kketerkaitan yang sangat erat terutama untuk
utan pengolahan produk pertanian. Untuk mewujudkan keunggulan
an hasil pertanian terutama nenas ini, maka perlu sebuah usaha yang
| secara profesional. Menurut Haryadi (1998), ada 5 (lima) aspek yang
erat dengan perkembangan usaha, yaitu aspek pemasaran, produksi,
<erjaan, kewirausahaan dan akses kepada pelayanan. Dalam hal ini
n, tujuan dan orientasi pasar penting bagi perkembangan suatu usaha.
in orientasi pasar akan menentukan pilihan-pilihan strategi adaptasi yang
nbil dalam mengatasi kendala-kendala yang akan dihadapi khususnya
kaitan dengan struktur pasar bahan baku produk. Pendapat dari Ina
(2009) menyebutkan bahwa keberhasilan usaha adalah permodalan sudah
, penyaluran yang produktif dan tercapainya tujuan organisasi. Sedangkan
(2007) menyampaikan bahwa keberhasilan usaha dapat dilihat dari
roses produksi yang dikelompokkan berdasarkan efisiensi secara teknis
nsi secara ekonomis. Apabila setelah jangka waktu tertentu usaha tersebut
11 peningkatan baik dalam permodalan, skala usaha, hasil atau laba, jenis
au pengelolaan.”  Untuk itu dapat disimpulkan bahwa indikator
lan usaha dapat dilihat dari : Peningkatan dalam akumulasi modal atau

:an modal ; Jumlah produksi ; Jumlah pelanggan ; Perluasan usaha ;
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daerah pemasaran ; Jumlah tenaga kerja ; Perbaikan sarana fisik dan

an usaha.

gkatan pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu
ila pendapatan suatu daerah relative rendah, dapat disimpulkan bahwa
dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan dari konsumsi
n disimpan pada bank yang bertujuan unutk berjaga-jaga untuk kemajuan
In, berjaga-jaga untuk produktifitas dan sebagainya yang juga
jaruhi  tingkat tabungan masyarakat. Demikian pula halnya bila
1N masyarakat suatu daerah relative tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan
daerah tersebut tinggi pula. (Danil, 2009). Sehubungan dengan hal
Jiatas, maka tujuan berbagai usaha yang dilakukan diperuntukan untuk
:an pendapatan keluarga, sehingga dapat memenuhi kebutuhan keluarga,

n sekunder.

son dalam Peden dan Glahe (1986), mendefinisikan keluarga sebagai
1 dari individu-individu yang bertalian darah, perkawinan, atau adopsi.

di dalam keluarga terjadi dalam kerangka kerja perilaku yang
)arkan peran setiap anggota dan menentukan interaksi anggotanya. Setiap
ing didefinisikan dalam pola-pola formal di dalam kontrak kesepakatan,
agian besar aturan yang diterapkan dalam keluarga justru diambil dari adat
i di dalam keluarga dan masyarakat.

1 teori ekonomi keluarga, keluarga dipandang analog dengan perusahaan.
in perusahaan adalah utnuk memaksimumkan keuntungan maka tujuan
adalah untuk memaksimumkan kesejahteraan. Kesejahteraan keluarga
g pada jasa yang diberikan seperti kasih sayang antara anggota keluarga
tian yang diberikan dari satu anggota kelaurga dengan yang lain, misalnya
terhadap yang muda dan yang tua. Sedangkan kebahagiaan keluarga

melalui kesehatan, gizi, pendidikan, rekreasi, hiburan dan Ilain
/a. Keluarga juga memberikan asuransi bagi anggota keluarganya seperti
kit, kematian dan yang belum bekerja (Iskandar, 2007). Selanjutnya
Iskandar (2007), bahwa dalam teori ekonomi keluarga, anak dipandang

arang keluarga. Oleh karena itu, pelayanan, perawatan, pengasuhan, dan
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in anak merupakan fungsi orang tua, yang apabila mereka telah dewasa,
njadi alat produksi atau sebagai pekerja. Ketika mereka di tempatkan
at produksi dan sebagai pekerja untuk memperoleh upah, diharapkan
enyumbangkan pendapatan keluarga dalam rangka meningkatkan
raan keluarga baik dalam sector industry, pertanian dan lain-lain. Dalam
kasih sayang dan perhatian akan menghasilkan perilaku yang alturistik

it mempengaruhi transaksi antar anggota keluarga (Iskandar, 2007).

ap keluarga memiliki kebutuhan yang berbeda-beda. Kebutuhan yang
)eda ini diakibatkan oleh pendidikan, jumlah anggota, usia, kondisi
Keempat komponen diatas akan mempengaruhi perubahan pada
ya uang (pendapatan). Anggota keluarga yang berpendidikan tinggi akan
npu berfikir kedepan dan dapat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
jalokasikan anggaran keluarga agar apa yang diinginkan dapat dicapai.
1 kemampuan berfikir kedepan ada, tetapi sumber daya yang terbatas
)mbuat keluarga memberikan prioritas apa yang diperlukan dimasa
(Megawangi, 1994).
1tribusi pendapatan merupakan sumbangan yang diberikan kepada rumah
1 oleh anggota keluarga yang bekerja, dengan indikator jumlah
in yang diterima dan jumlah uang yang diberikan kepada rumah
1. Sedangkan ekonomi rumah tangga merupakan keseluruhan kebutuhan
keluarga, yang terdiri dari kebutuhan ekonomi sehari-hari/ pangan,
pendidikan, dan kebutuhan kesehatan. Namun, juga akan dijelaskan
1 lainnya (konsumsi non pangan dari kebutuhan pribadi), atau disebut
iebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. Hal tersebut berhubungan
‘ungsi dan peran keluarga yang bertujuan untuk mensejahterakan

lya.

METODE
elitian ini dilakukan di Desa Kualu Nenas, Kecamatan Tambang,
n Kampar, Provinsi Riau. Alasan pemilihan lokasi ini disebabkan karena

memiliki lahan perkembunan nenas terluas di Kabupaten Kampar dan
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memiliki potensi yang besar sebagai penghasil nenas dan berpotensi
industri yang berbasis agroindustri. Subjek utama penelitian adalah
at Desa Kualu Nenas yang bekerja sebagai pemilik atau pekerja pada
an nenas. Penentuan responden dilakukan secara purposive sampling.
(2001) menyebutkan bahwa purposive sampling merupakan teknik
1 sampel dengan pertimbangan tertentu. Pengambilan responden untuk
i dipilih oleh peneliti didasarkan ciri-ciri tertentu yang relevan dengan
anelitian atau dengan kata lain  mengambil secara sengaja berdasarkan
1gan-pertimbangan tertentu dan dihubungkan dengan kebutuhan
, dan melibatkan pula subjek terkait (Denzin & Lincoln 1994, dalam
2012 ). Dalam penelitian ini yang menjadi responden didasarkan atas
1an mereka yang bekerja di daerah tersebut, yang bersedia untuk diteliti
rawancarai. Maka responden berjumlah 30 orang. Informan adalah Ibu —
tergabung didalam organisasi PKK, koperasi, atau organisasi terkait dan
sa dan perangkatnya,yang akan ditentukan pada saat penelitian, dengan
1gan bahwa informan memilki power dan otoritas yang sesuai dengan
. Sedangkan Key Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Desa
nas. Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer
sekunder. Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari para
1 dan informan. Data sekunder dalam penelitian ini terdiri dari data yang
an oleh instansi maupun organsiasi serta literatur yang relevan dengan
| ini. Data tersebut akan diperoleh dari kantor desa atau dinas setempat
ait. Untuk memperoleh kedua sumber data tersebut, data dikumpulkan
elakukan observasi, menyebarkan kuesioner, wawancara mendalam, serta
dengan dokumentasi. Adapun teknik analisa data akan digunakan dengan
deskriptif.

HASIL PENELITIAN
asarkan hasil penelitian para responden terbagi atas beberapa kriteria,
responden yang memilki kebun sendiri, lalu menjual nenas segar dan juga
I menjadi keripik nenas, dodol nenas dan selai nenas. Terdapat pula

1 yang tidak memilki kebun nenas, mereka mengambil dari agen nenas/
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(pengumpul) nenas. Pengepul ini hanya menjual buah nenas segar. Selain
responden yang hanya mengolah keripik nenas menjadi pekerja/ikut
u mengolah nenas. Informasi yang diperoleh tentang karakteristik
1,yakni jenis kelamin, usia responden, status perkawinan, jumlah anak,
nggungan, agama, pendidikan terakhir, pekerjaan suami/istri, dan daerah
roleh hasil sebagai berikut : a).Pengelolaan usaha nenas dilakukan oleh
dan perempuan, bahkan bersama-sama suami istri melakukan usaha
mulai dari sebagai petani, penjual buah nenas segar dan mengelola usaha
lenas serta olahan lainnya, 60% pengelola usaha nenas ini adalah
in.b).Usia responden bervariasi,berada pada usia produktif, diatas 30
Jak ada pengelola usaha nenas dibawah 30 tahun. Mereka bekerja sebagai
- usaha nenas sudah bertahun-tahun, dan usia mereka sudah hampir usia
rlihat 33,33% usia reponden sekitar 46-50 tahun.c).Status Perkawinan,
responden berstatus kawin, artinya mereka masih punya suami/istri.
a 13,33% mereka janda yang sudah ditinggal oleh para suaminya yang
1dahuluinya.d).Jumlah Anak yang dimiliki oleh para responden di Desa
enas, menunjukan 46,67% mereka hanya memiliki 2 orang anak.
a 33,33% mempunyai anka 3-4 orang, dan masih ada responden dengan
nak diatas 7 orang hanya 1 orang (3,33%) responden.e). Jumlah
an pada masing-masing responden dengan jumlah sebanyak 46,67%
1 masih memiliki jumlah tanggungan 3 — 4 orang didalam keluarganya.
1 yang sudah tidak lagi memiliki tanggungan dan belum memiliki
an, masuk didalam kategori tidak memiliki tanggungan sebesar 6,67%.).
ara responeden, semua 100% beragama islam.g). Pendidikan Terakhir
Ibarkan bahwa mayoritas responden adalah tamatan SMA atau sederajat,
0%. . Dari segi pendidikan, dapat dilihat bahwa mereka memiliki potensi
Ip besar dalam mengembangkan usahanya. Hanya 26,67% yang tamat SD
ada responden yang tidak sekolah.h) Jenis pekerjaan dari suami / istri dari
onden, adalah swasta atau wiraswasta. Untuk responden laki-laki, para
1ga berwirausaha dan ada sebagai ibu rumah tangga saja sambil menjual
1S segar. Sementara bagi responden perempuan, para suami mereka juga

ta, yakni sebagi petani nenas, pengelola usaha nenas, dan ada juga yang
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sebagai kuli bangunan.i). Daerah asal mayoritas responden di Desa Kualu
alah berasal dari Riau, yakni suku Melayu sebesar 90%. Sementara 10%
nnya adalah suku Jawa berasal dari Jawa Tengah, yang sudah berdiam di
abut cukup lama.

au dari lamanya bekerja, hampir sebagian besar responden bekerja
enjual nenas ataupun keripik nenas sudah diatas lima tahun, bahkan ada
1 yang sudah bekerja lebih dari 20 tahun. Walaupun pendapatannya turun
iun mereka tetap bekerja dengan usaha ini, dengan alasan karena memilki
nas sudah turun temurun, dari nenek kakek terdahulu sehingga aset
nereka rawat, ditanami nenas kembali dan tetap berusaha menjalankan
nenas. Informasi dari beberapa pemuka masyarakat di Desa Kualu Nenas
n nenas ini merupakan harta yang tidak boleh dijual, harus tetap
in berkelanjutan, untuk memenuhi kebutuhan anak cucu. Buah nenas segar
tahan lama, hanya seminggu, kemudian menjadi matang sekali dan jika
akan busuk. Informasi dari para responden, nenas yang busuk itu juga
unakan kembali sebagai pupuk di kebun nenas. Oleh karenanya, dengan
eperti ini, para pengusaha nenas ini tidak terlalu banyak dirugikan
<an pengalaman itulah, mereka mulai mengolah nenas segar menjadi
2nas, dengan tujuan apabila diolah maka barang panganan tersebut bisa
ih lama. Hasil olahannyapun lebih memberikan nilai tambah, lebih
Ingkan sehingga pendapatan lebih tinggi. Proses pengolahan nenas ini
| oleh keluarga, suami-istri, ada anak-anak yang sudah dewasa turut
u dan keluarga yang berada satu rumah. Untuk itu mereka tidak

rkan biaya khusus untuk upah tenaga kerja, karena dialakukan oleh

| awal usaha nenas ini berkisar diantara Rp.3.000.000 — Rp.5.000.000,
rdapat responden yang menyampaikan tidak memilki modal, terutama
jepul/pengumpul/agen nenas, hanya kepercayaan dari para petani nenas/
;ebun nenas untuk menjualkan hasil nenas tersebut. Pengolahan nenas
| masih tradisionil, artinya tidak menggunakan mesin besar, namun mesin
ang, mesin pemotong sudah mereka miliki sendiri. Tempat pengolahan

akukan di rumah sendiri, tidak ada pabrik besar atau tempat khusus,
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tidak mengeluarkan biaya operasionil. Demikian juga tempat penjualan,
1dah memilki warung / kios sendiri yang terletak cukup strategis, dijalan
jkinang.

1saran para responden hanya ditingkat lokal, artinya mereka tidak dengan
1enjual keluar provinsi, hanya menjual ditempat, kecuali kadangkala ada
1 yang pesan keripik nenas dalam jumlah yang banyak. Namun terdapat
1 yang membawa nenas segar berkeliling, itupun hanya didaerah Kampar
1ang dan Pekanbaru. Namun karena lokasi penjualan kebanyakan berada
jalan raya, arah ke Bangkinang langsung menuju Sumatra Barat, maka
kasi yang strategis ini banyak konsumen yang ke Sumatra Barat membeli
oleh-oleh khas Kampar ini, yakni keripik nenas, dodol nenas, dan selai
masuk banyak pembeli membeli buah nenas segar.

apatan dari usaha nenas ini cukup tinggi, karena mereka dapat memenubhi
outuhan primer dari keluarganya, dan bahkan kebutuhan sekunderpun bisa
, diantaranya ada yang bisa menabung dan membeli rumah. Kontribusinya
apatannya cukup tinggi, karena keseluruhan hasil usaha tersebut memang
ikan untuk kebutuhan seluruh keluarganya. Pendapatannya kadangkala
Ibah, karena tergantung kondisi lingkungan, terutama jika menghadapi
libur, banyak konsumen yang membeli terutama dari luar kota, namun
hari biasa, pendapatan menjadi berkurang. Walaupun pendapatannya
Ibah, tidak tetap, namun pendapatannya tersebut dapat memenuhi semua
1 keluarga, bahkan mengalami peningkatan yang cukup stabil. Disisi lain,
jusaha olahan nenas ini masih memilki kendala yang dihadapi dalam
, yakni biaya operasionil yang cukup tinggi, diantaranya kenaikan gas

a kenaikan harga BBM.

SIMPULAN
sarkan hasil penelitian maka dapat disampaikan kesimpulan dan saran
erikut : 1). Para pelaku usaha pengolahan nenas ini terdiri dari pemilik
ah segar nenas yang langsung menjual buah nenas, tapi juga mengolah
njadi keripik nenas, dodol nenas dan selai nenas, namun ada pengepul

gumpul buah segar nenas atau agen nenas yang hanya menjual buah nenas
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lapat juga pelaku usaha yang hanya mengolah nenas. Proses pengolahan
akukan di rumah sendiri, dengan mesin pemanggang juga milik sendiri.
engolahan nenas dilakukan oleh kelurganya sendiri, sehingga tidak
rkan biaya upah tenaga jerja. Modal awal tidak terlalu besar namun
11 peningkatan. Pemasaran hanya ditingkat lokal, namun konsumen dari
Jatang untuk membeli oleh-oleh khas kampar ini. Biaya operasionil cukup
in kendala yang dihadapi meningkatnya biaya operasionil terutama gas
BBM yang terus naik.2). Hasil Pendapatan dari usaha nenas ini cukup
rena mereka dapat memenuhi semua kebutuhan primer dari keluarganya,
an kebutuhan sekunderpun bisa terpenuhi, diantaranya ada yang bisa
3 dan membeli rumah. Pendapatannya kadangkala berubah-ubah, karena
g kondisi lingkungan, terutama jika menghadapi hari-hari libur, banyak
1 yang membeli terutama dari luar kota, namun jika hari-hari biasa,
in menjadi berkurang.3).Kontribusinya dari pendapatannya cukup baik,
iseluruhan hasil usaha tersebut memang dipergunakan untuk kebutuhan
eluarganya. Walaupun pendapatannya berubah-ubah, tidak tetap, namun
innya tersebut dapat memenuhi semua kebutuhan keluarga, bahkan
i peningkatan yang cukup stabil. Masayarakat petani nenas ini tetap
ntuk keberlajutan usaha nenas, baik untuk penjualan buah nenas segar,

ituk hasil olahan nenas.
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